








 Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa yang mempunyai peranan penting di negara ini. Selain berfungsi sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu, bahasa Indonesia dalam ruang lingkup sekolah merupakan salah satu pelajaran umum yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Terdiri atas beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai. Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai dalam standar kompetensi menulis yaitu menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai.
Fenomena yang seringkali terjadi dalam dunia pendidikan adalah kurangnya minat siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, sarana dan prasarana sekolah yang kurang menunjang, serta kurangnya kompetensi siswa dalam memahami materi pembelajaran, khususnya pemahaman tentang kesusastraan. Selain itu, strategi yang digunakan oleh guru yang ada di sekolah merupakan proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, siswa masih belum aktif dalam kegiatan pembelajaran karena selama pembelajaran guru hanya memberikan ceramah tentang materi tanpa ada pengaplikasian dari materi tersebut. Sehingga aktivitas yang dilakukan siswa biasanya hanya mendengar dan mencatat, siswa jarang bertanya atau mengemukakan pendapat.
Kenyataan lain yang terjadi dalam pembelajaran, khususnya menulis yaitu pembelajaran menulis di sekolah tidak dilakukan secara khusus. Menulis hanya merupakan sebagian kecil dari pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Pengembangan kompetensi menulis kepada para siswa hanya sebagian kecil dari pembelajaran di kelas, sehingga kemampuan ini kurang merata dimiliki para siswa.
Kondisi tersebut merupakan sebuah fenomena yang mengakibatkan lemahnya kemampuan menulis sebagian besar siswa. Fenomena tersebut juga terjadi pada Siswa Kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru bahasa Indonesia yang ada di sekolah tersebut, siswa dalam hal menulis terutama menulis puisi mengalami kesulitan dalam memulai menulis, menemukan ide, pemilihan kata atau diksi yang tepat serta merangkai kata-kata tersebut menjadi sebuah puisi. Terkadang, sebelum menulis puisi, siswa sudah terlebih dahulu terbebani dengan keinginan bahwa sebuah puisi itu harus indah, bagus, dan sebagainya. Hal ini menimbulkan kurangnya minat siswa untuk menulis puisi.
Mengatasi kondisi seperti itu, peneliti menawarkan satu solusi dalam permasalahan di atas. Adapun solusi yang ditawarkan adalah penggunaan metode pembelajaran Clustering. Pada dasarnya, Clustering (pengelompokan) merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa menemukan dan menuangkan gagasan dalam bentuk puisi. Clustering adalah salah satu teknik yang dikembangkan oleh Gabriele Rico (De Porter dan Hernacki, 2001: 180). Clustering (pengelompokan) adalah suatu cara memilah pemikiran-pemikiran yang saling berkaitan dan menuangkannya di atas kertas secepatnya, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya. Pengelompokan dilakukan secara spontan  hingga gagasan yang dituliskan dirasa lengkap. Setelah pengelompokan dianggap lengkap, penulis (pembuat clustering) dapat memilih gagasan-gagasan yang ingin dijadikan sebuah puisi.
Metode Clustering menjadi pilihan peneliti sebagai solusi yang tepat, karena dalam penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa yang lalu menggunakan metode Clustering dalam mengatasi permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar dan hasil yang dicapai oleh siswa mengalami peningkatan secara pesat. Peningkatan terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa serta tumbuhnya motivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian tentang metode Clustering telah dilakukan oleh Astri (2010) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis wacana persuasif dengan pemanfaatan teknik Clustering siswa kelas X-I SMA Negeri I Sumarorang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik clustering dapat meningkatkan kemampuan mengarang siswa dengan persentase nilai skor rata-rata 73,46.
Berdasarkan uraian tersebut, salah satu alternatif untuk meningkatkan minat dan kemampuan menulis puisi khususnya puisi bebas, siswa perlu diberikan solusi berupa metode menulis yang menyenangkan, dapat menumbuhkan kreativitas siswa, serta metode yang dapat membantu siswa dalam pemilihan kata yang tepat dalam menulis puisi. Salah satu  metode menulis itu adalah metode Clustering. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian tindakan dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas melalui Metode Clustering Siswa Kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto”.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan sebelumnya, dirumuskan masalah dari penelitian ini,  yaitu: 
1.	Bagaimanakah proses pelaksanaan metode clustering dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi bebas siswa kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto?
2.	Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran menulis puisi bebas melalui penggunaan metode clustering  siswa kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto?

C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1.	Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan metode clustering dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi bebas siswa kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto.
2.	Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran menulis puisi bebas melalui metode clustering siswa kelas VIII-A SMPN 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto.

D.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1.	Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah menambah khazanah ilmu pengetahuan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya keterampilan menulis puisi.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi guru, dapat memperoleh masukan dan bahan pertimbangan untuk memilih strategi alternatif dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.
b.	Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai  sarana untuk membantu dan meningkatkan kemampuan dalam kegiatan menulis puisi.
c.	Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan dan referensi dalam meneliti dan mengembangkan masalah yang relevan dengan penelitian ini.
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